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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan makna yang
terkandung di dalam ungkapan larangan yang digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam. Untuk menganalisis data, penulis
menggunakan teori Chaer dan Danandjaja. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Untuk mengumpulkan data digunakan metode simak dan teknik catat.
Untuk menganalisis data penulis menggunakan metode agih dan teknik lesap.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bentuk ungkapan larangan, yaitu: (1)
ungkapan larangan yang berbentuk kalimat majemuk bertingkat dengan induk
kalimat yang mempunyai subjek, (2) ungkapan larangan berbentuk kalimat
majemuk bertingkat dengan induk kalimat yang tidak mempunyai subjek.
Selanjutnya, ditemukan lima fungsi ungkapan larangan, yaitu: (1) sebagai penebal
emosi keagamaan dan kepercayaan, (2) sebagai proyeksi khayalan, (3) sebagai alat
pendidik anak atau remaja, dan (4) sebagai penjelas yang dapat diterima akal sehat
suatu folk dan (5) sebagai penghibur orang yang terkena musibah. Makna ungkapan
larangan yang ditemukan di Kecamatan Sungai Pua adalah makna konotatif.

Kata kuci: Ungkapan Larangan, Masyarakat Minangkabau, Kecamatan Sungai Pua.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi secara verbal dan
nonverbal. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
maksud, gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain. Sebagai alat komunikasi
yang terorganisasi, bahasa terbentuk dalam satuan-satuan seperti kata, kelompok
kata, klausa, dan kalimat yang diungkapkan secara lisan maupun tulisan. Bahasa
memungkinkan manusia untuk menyampaikan serta meneruskan informasi dari
satu generasi ke generasi berikutnya baik secara tertulis maupun tidak tertulis (Tri
Wiranto 2014:1).

Menurut Chaer (2013:1) bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang
sifatnya arbitrer dan digunakan sebagai alat komunikasi atau interaksi sosial.
Bahasa digunakan oleh masyarakat untuk alat berkomunikasi baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dalam kehidupan sehari-hari tentu banyak yang ingin
diungkapkan.

Menurut Wikibuku (2022), ungkapan adalah gabungan kata dengan makna
yang telah menyatu serta tidak ditafsirkan secara langsung dengan makna unsur
pembentuknya. Ungkapan biasanya digunakan untuk menyampaikan sesuatu yang
bermakna kiasan, sebab ungkapan memiliki makna baru yang terbentuk di
dalamnya. Menurut KBBI (2010:700) ungkapan adalah kelompok kata atau
gabungan kata yang menyatakan makna khusus (makna unsur-unsurnya sering kali

menjadi kabur).



Salah satu jenis ungkapan yang masih digunakan dalam kehidupan sehari-
hari adalah ungkapan tabu. Menurut Prawirasumantri (1998:212), ungkapan tabu
adalah perilaku yang dilarang dan tidak pantas diucapkan. Ungkapan tabu juga
merupakan ekspresi masyarakat terhadap sejumlah tingkah laku atau ucapan yang
dipercayai bisa memberikan dampak buruk jika dilanggar pada anggota
masyarakat. Ungkapan tabu juga terbagi atas tiga jenis, yaitu (1) eufemisme, (2)
disfemia, dan (3) ungkapan larangan.

Menurut Djajasudarma (1993: 78) eufemisme merupakan pergeseran suatu
makna. Pergeseran ini bisa terjadi pada kata, frasa, bahkan kalimat. Pergeseran
makna ini juga dapat menggantikan simbol baik berupa kata, frasa, maupun kalimat
dengan yang baru dan maknanya akan bergeser, sedangkan menurut bahasa
Eufemisme berarti penggunaan kata yang baik. Eufemia digunakan dalam
masyarakat semata-mata berkaitan dengan kehidupan, keagaam atau kepercayaan
yang dianggap memiliki pengaruh untuk membangkitkan bahaya.

Menurut Djajasudarma (1993: 80) disfemia adalah nilai-nilai atau ungkapan
yang bersifat memperkasar perasaan. Disfemia memiliki tujuan untuk
menggantikan kata yang maknanya halus atau kata dengan makna biasa menjadi
kata yang memiliki makna yang lebih kasar. Disfemia umumnya digunakan dalam
keadaan atau kondisi yang tidak menyenangkan, atau dalam keadaan marah. Dalam
kehidupan sehari-hari, disfemia sering ditemukaan saat merasa jengkel misalnya,
“mampus kamu” untuk menunjukkan bahwa si penutur dalam keaadan jengkel atau

marah.



Ungkapan tabu berbentuk larangan atau ungkapan larangan bertujuan untuk
melarang atau mengingatkan seseorang dalam melakukan sesuatu yang dianggap
salah, biasanya ungkapan ini bersifat mendidik. Sehubungan dengan hal tersebut,
Rosmina (2013:64) mengatakan bahwa ungkapan larangan berupa sebuah
perkataan, ucapan, dan pernyataan seseorang untuk melarang seseorang dalam
melakukan sesuatu hal yang dianggap salah, dan juga berfungsi sebagai nilai-nilai
pendidikan, yakni mendidik anak dalam melakukan sesuatu hal yang dianggap
kurang baik atau kurang sopan. Dalam penulisan ini penulis meneliti ungkapan tabu
berbentuk larangan yang terdapat di Sungai Pua Kabupaten Agam.

Bahasa daerah mendapat banyak pengaruh dari luar disebabkan oleh
pembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), begitu juga dengan
ungkapan-ungkapan yang ada di setiap daerah. Sumatera Barat termasuk daerah
yang secara tidak langsung mendapatkan pengaruh dari globalisasi dan hal ini
menjadi penyebab utama bagi masyarakat Minangkabau untuk berpikir kritis dan
logis.

Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
sesamanya saat berada di lingkungan yang sama. Kekayaan bahasa ini juga
mempengaruhi ungkapan yang digunakan oleh masyarakat Minangkabau khusunya
di Kabupaten Agam. Sebagai daerah yang kaya akan bahasa dan ungkapannya,
masyarakat Kabupaten Agam masih memegang teguh adat istiadat yang ada sejak
zaman nenek moyang mereka,terutama terhadap ungkapan larangan yang sudah di
wariskan secara turun-temurun dari zaman dahulu. Hingga saat ini, masyarakat

Kabupaten Agam masih mempercayai ungkapan larangan dan secara tidak



langsung ungkapan tersebut masih dipakai sebagai pengingat atau sarana untuk
mendidik generasi muda yang ada di Kabupaten Agam.

Kabupaten Agam merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Barat yang
sebelumnya dikenal dengan nama Luhak Agam. Sebelum dipindahkan ke Lubuk
Basung, Bukittingi adalah ibukota dari Kabupaten Agam yang terdiri dari 16
kecamatan, salah satunya adalah Sungai Pua.

Penulis meneliti ungkapan larangan yang masih digunakan oleh masyarakat
Kabupaten Agam khususnya daerah Kecamatan Sungai Pua. Salah satu ungkapan
larangan yang ditemukan di Sungai Pua, Kabupaten Agam adalah sebagai berikut:
1) Padusi manganduang jan duduak di pintu beko tasakang anak.

‘perempuan hamil jangan duduk di pintu nanti terhambat anak’.
(Lamp 1, No 1)

Pada data (1) ungkapan ini tidak ada korelasinya antara perempuan hamil dan
duduk di pintu. Akan tetapi, dalam masyarakat Minangkabau terutama di
Kabupaten Agam, perempuan hamil duduk di pintu merupakan sesuatu hal yang
dilarang atau tidak boleh dilakukan karena menurut kepercayaan mereka secara
turun-temurun dapat mempersulit proses persalinan secara normal. Namun,
larangan ini dapat dikaitkan dengan realita yang ada yaitu apabila perempuan hamil
duduk di pintu dikhawatirkan akan bersinggungan dengan orang yang akan keluar
masuk melalui pintu.

Selain itu, ungkapan larangan yang ditemukan di Sungai Pua, Kabupaten
Agam adalah:

(2) Ndak buliah manunjuak kuburan beko bengkok jari.

‘Tidak boleh menunjuk kuburan nanti jarinya bengkok’.
(Lamp 1, No 49)



1.

Ungkapan larangan pada contoh (2) merupakan ungkapan larangan yang
mengajarkan masyarakat untuk menjaga kesopanannya dan menghargai orang yang
telah meninggal. Karena dalam kepercayaan masyarakat Kecamatan Sungai Pua
Kabupaten Agam menunjuk kuburan adalah perbuatan yang tidak sopan dan tidak
boleh dilakukan. Secara tidak langsung, ungkapan ini digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam untuk mendidik generasi muda agar
menghargai orang yang telah meninggal.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Ungkapan Larangan yang Digunakan oleh Masyarakat
Minangkabau Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam”. Selain itu, sepengetahuan
penulis tentang ungkapan larangan ini belum pernah dilakukan sebelumnya di

Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan, identifikasi masalah yang ditemukan
adalah:
eufemisme yang digunakan oleh Masyarakat Minangkabau Kecamatan Sungai
Pua, Kabupaten Agam;
disfemia yang digunakan oleh Masyarakat Minangkabau Kecamatan Sungai
Pua, Kabupaten Agam;
ungkapan larangan yang digunakan oleh Masyarakat Minangkabau Kecamatan

Sungai Pua, Kabupaten Agam.

1.3 Batasan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah, masalah yang dibahas pada penelitian ini

adalah bagaimana bentuk, fungsi, dan makna ungkapan larangan yang digunakan

oleh Masyarakat Minangkabau Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Bagaimana bentuk ungkapan larangan yang digunakan oleh Masyarakat
Minangkabau Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam?
Bagaimana fungsi dan makna ungkapan larangan yang digunakan oleh

Masyarakat Minangkabau Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam?

1.5 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan bentuk ungkapan larangan yang digunakan oleh
Masyarakat Minangkabau Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam.
Mendeskripsikan fungsi dan makna ungkapan larangan yang digunakan oleh

Masyarakat Minangkabau Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam.

1.6 Manfaat Penulisan

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1.

Pembaca, dapat menambah pengetahuan kepada pembaca tentang ungkapan
larangan.
IImu pengetahuan, dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan, khusus nya

pada bidang linguistik.



3. Peneliti, melalui penulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

penulisan yang akan datang khususnya ungkapan larangan.



